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ABSTRAK 

 

 

Hotel XYZ mengalami selisih antara anggaran operasional dan realisasnya, 

selisih merugikan pada total revenue dan selisih menguntungkan pada total 

expenses. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui selisih antara anggaran 

operasional dan realisasinya pada Hotel XYZ. Selisih yang terjadi harus dianalisis 

untuk mengidentifikasi penyebabnya dan manajemen perlu mengambil kebijakan 

terhadap selisih merugikan yang melebihi batas toleransi manajemen yaitu di 

bawah atau sama dengan 15% pada tahun 2023, sehingga dapat dilakukan 

perbaikan pada masa yang akan datang.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode campuran atau mixed 

method. Data yang diperlukan untuk membahas permasalahan dikumpulkan 

melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis yang 

digunakan untuk menghitung selisih adalah teknik analisis varians yang terdiri dari 

varians harga dan varians kuantitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) terjadi selisih merugikan pada 

total revenue sebesar Rp15.019.573.186 atau 17,48% yang disebabkan oleh harga 

dan kuantitas, dan pada total expense terjadi selisih menguntungkan sebesar Rp 

Rp1.166.385.332 atau 3,48%, yang disebabkan oleh harga dan kuantitas, 2) terdapat 

beberapa bagian yang menghasilkan selisih merugikan yang melebihi batas 

toleransi manajemen seperti pada room revenue sebesar 20,76% dan expense sales 

and marketing department sebesar 17,78% sehingga diperlukan adanya kebijakan 

manajemen terhadap selisih tersebut. Kebijakan yang diambil untuk menekan 

terjadinya selisih merugikan, dalam penyusunan anggaran operasional sebaiknya 

manajemen tidak hanya berdasarkan pada tahun sebelumnya, tetapi juga melakukan 

forecasting atau membuat taksiran kegiatan perusahaan dalam jangka waktu 

tertentu yang akan datang, sehingga nantinya dapat mengantisipasi adanya selisih 

yang signifikan pada tahun berikutnya. 

 

Kata Kunci: Anggaran Operasional, Anggaran pendapatan, Anggaran Biaya, 

Analisis Selisih, Pengawasan Manajemen 
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ABSTRACT 

 

Hotel XYZ experienced a difference between the operational budget and its 

realization, an adverse difference in total revenue and a favorable difference in total 

expenses. This study aims to determine the difference between the operating budget 

and its realization at Hotel XYZ. The difference that occurs must be analyzed to 

identify the cause and management needs to take policies against adverse 

differences that exceed the management tolerance limit of below or equal to 15% 

in 2023, so that improvements can be made in the future. 

This research uses mixed method research. The data needed to discuss the 

problem is collected through interview, observation and documentation techniques. 

The analysis technique used to calculate the difference is the variance analysis 

technique consisting of price variance and quantity variance. 

The results of this study indicate that: 1) there is an adverse difference in 

total revenue of Rp15,019,573,186 or 17.48% caused by price and quantity, and in 

total expense there is a favorable difference of Rp1.166.385.332 atau 3,48%, caused 

by price and quantity, 2) there are several sections that produce adverse differences 

that exceed management tolerance limits such as room revenue of 20.76% and 

expense sales and marketing department of 17.78% so that management policies 

are needed against these differences.  The policy taken to reduce the occurrence of 

adverse differences, in the the preparation of the operating budget should not only 

be based on the previous year's on the previous year, but also forecasting or making 

estimates of the company's activities in a certain period of time to come, so that 

later it can anticipate a significant difference in the following year. the following 

year. 

 

Keyword: Operational Budget, Revenues Budget, Expenses Budger, Variance 

Analysis, Management Monitoring. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah baik di daratan 

maupun lautan, yang menjadikannya tujuan wisata yang menarik. Keindahan 

alam ini menjadikan Indonesia sebagai negara dengan banyak destinasi 

pariwisata yang layak dikunjungi. Minat tinggi dari wisatawan lokal dan 

internasional berkontribusi pada pertumbuhan industri pariwisata di berbagai 

sektor. Seiring dengan perkembangan industri pariwisata yang pesat dan 

didukung oleh kemajuan ekonomi global, industri pariwisata kini memegang 

peranan penting dalam pembangunan ekonomi. Pertumbuhan industri 

pariwisata yang semakin meningkat, berkolerasi pada sektor-sektor usaha yang 

menunjang industri pariwisata juga semakin meningkat.  

Perkembangan industri saat ini ditandai oleh persaingan yang semakin 

ketat antar perusahaan di berbagai sektor. Persaingan ini juga dipicu oleh 

masuknya banyak perusahaan baru dalam bidang yang sama. Kondisi ini 

mendorong perusahaan untuk terus berinovasi demi mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas mereka agar tetap menarik bagi konsumen. Perusahaan 

harus mempunyai berbagai strategi agar dapat tetap bertahan dari sudut 

pandang produktivitas, khususnya pada industri pariwisata.  

Bali sebagai daerah tujuan wisata konsisten menempatkan sektor 

pariwisata sebagai sektor unggulan. Untuk menunjang keberadaan Bali sebagai 

tempat yang mengandalkan industri pariwisata, Pemerintah Provinsi Bali 
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meningkatkan sarana dan prasarana guna menjaga iklim pariwisata di Provinsi 

Bali. Salah satu yang paling dibutuhkan saat ini adalah akomodasi hotel. 

Menurut Sulastiyono (2011) hotel merupakan perusahaan yang menyediakan 

fasilitas kamar untuk tidur, pelayanan makanan dan minuman kepada orang-

orang yang melakukan perjalanan dan mampu membayar sejumlah yang wajar 

sesuai dengan pelayanan yang diterima tanpa adanya perjanjian khusus.  

Setiap perusahaan berupaya semaksimal mungkin untuk mencapai 

tujuan yang telah direncanakan, salah satu tujuan tersebut adalah mendapatkan 

keuntungan yang optimal sesuai dengan keinginan perusahaan. Perusahaan 

dalam mewujudkan keuntungan yang optimal wajib menyusun anggaran 

operasional yang berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan. 

Anggaran ini berfungsi sebagai alat pengawasan bagi manajemen, yang 

dilakukan dengan cara membandingkan hasil realisasi dengan rencana yang 

telah dianggarkan. Proses ini memungkinkan manajemen untuk 

mengidentifikasi dan mengoreksi penyimpangan dari rencana yang telah 

ditetapkan. Apabila terdapat perbedaan antara realisasi dan anggaran, selisih 

tersebut harus dianalisis secara mendalam untuk mengetahui perbedaan 

tersebut masih berada dalam batas toleransi yang ditetapkan oleh manajemen. 

Jika selisih tersebut berada di luar batas toleransi, maka perlu mencari 

penyebabnya. Hal ini penting agar manajemen dapat mempertimbangkan dan 

mengambil kebijakan yang sesuai, guna mengantisipasi dan mengurangi 

potensi perbedaan antara realisasi dan anggaran pada periode yang akan 

datang. kebijakan ini bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan dapat 
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tetap berada pada jalur yang sesuai dengan rencana anggarannya dan mencapai 

tujuan keuangannya secara efisien. 

Strategi yang sama juga diterapkan pada Hotel XYZ yang merupakan 

sebuah perusahaan jasa yang berfokus pada pelayanan konsumen, khususnya 

dalam penyediaan kamar dengan tujuan utama untuk menghasilkan 

pendapatan. Hotel XYZ sebagai hotel bintang lima menawarkan fasilitas yang 

sangat baik untuk memenuhi kebutuhan dan harapan para tamunya. Mengingat 

pentingnya perkembangan dan operasional hotel, diperlukan anggaran 

operasional yang komprehensif untuk memastikan kelancaran semua aktivitas 

perusahaan. Selanjutnya sangat penting untuk menetapkan kebijakan yang jelas 

dan terperinci terkait dengan anggaran operasional tersebut. Kebijakan ini akan 

berfungsi sebagai pedoman dalam pengelolaan anggaran, sehingga dapat 

memastikan bahwa semua sumber daya digunakan secara efisien dan efektif 

untuk mencapai tujuan keuangan dan operasional hotel. 

Rencana manajemen Hotel XYZ untuk kegiatan masa depan 

dituangkan dalam anggaran operasional, yang mencakup estimasi pendapatan 

yang diharapkan serta biaya yang diperlukan untuk mencapai pendapatan 

tersebut. Penyusunan anggaran operasional ini penting agar perusahaan dapat 

mengawasi dan mengendalikan kegiatan operasional hotel. Salah satu 

permasalahan yang mungkin muncul adalah adanya perbedaan antara anggaran 

dan realisasi, yang mengakibatkan terjadinya selisih. Selisih antara anggaran 

dan realisasi pendapatan akan mengindikasikan tingkat efektivitas operasional 

hotel sepanjang tahun, sedangkan selisih antara anggaran dan realisasi biaya 
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akan mencerminkan tingkat efisiensi yang dicapai oleh hotel selama periode 

tersebut. 

Berikut merupakan tabel perbandingan Anggaran dan Realisasi pada 

tahun 2023 di Hotel XYZ. 

Tabel 1. 1 

Perbandingan Anggaran dan Realisasi Pada Hotel 

XYZ Tahun 2022 dan 2023 

Keterangan 
Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
Selisih Rupiah % 

Tahun 2022     

Total Revenue 75.098.721.500 65.900.671.650 - 9.198.049.850 -7,99% 

Total Expense 45.729.453.500 43.548.654.000 1.180.799.500 2,58% 

Tahun 2023     

Total Revenue 85.924.079.809 70.904.506.623 -15.019.573.186 -17,48 

Total Expense 33.493.016.476 32.326.631.144 1.166.385.332 3,48% 

Sumber: Lampiran 1 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat selisih yang merugikan 

pada total pendapatan sebesar Rp9.198.049.850 atau 7,99%. Pada total biaya 

terdapat selisih yang menguntungkan sebesar Rp1.180.799.500 atau 2,58% 

pada tahun 2022. Terdapat selisih yang merugikan pada total pendapatan 

sebesar Rp15.019.573.186 atau 17,48%. Pada total biaya terdapat selisih yang 

menguntungkan sebesar Rp1.166.385.332 atau 3,48% pada tahun 2023. 

Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui selisih tersebut masih dalam batas 

toleransi manajemen atau tidak, selisih terhadap pendapatan dan biaya yang 

bersifat merugikan yang dapat toleransi manajemen adalah dibawah atau sama 

dengan 15% dan batas toleransi tersebut merupakan hasil ketetapan dari 

manajemen Hotel XYZ. Berdasarkan hasil evaluasi manajemen dapat diambil 

kebijakan untuk mengantisipasi terjadinya selisih antara anggaran dengan 

realisasinya pada masa yang akan datang.   
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Adapun penelitian terdahulu yang mendukung penelitian terkait 

analisis anggaran operasional dilakukan oleh Diah Gayatri (2022), 

menunjukkan terdapat beberapa bagian yang menghasilkan selisih yang 

merugikan atau melebihi batas toleransi manajemen, sehingga diperlukan 

adanya tindakan korektif oleh pihak manajemen. Penelitian yang dilakukan 

oleh Angelina (2021), dengan judul Penyusunan Anggaran Operasional 

Sebagai Alat Perencanaan dan Pengendalian Pada Home Industry Jogjacart, 

menunjukkan hasil bahwa Realisasi anggaran tidak sama dengan anggaran 

yang telah disusun. Hal ini dikarenakan terdapat selisih anggaran yang terjadi 

saat implementasi anggaran, baik selisih laba maupun selisih rugi. Dari 

keadaan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat beberapa kemungkinan yang 

mengakibatkan terjadinya selisih anggaran. Kemungkinan pertama yaitu 

anggaran yang disusun belum baik, namun para pelaksana anggaran telah baik 

dalam melaksanakan anggaran. Kemungkinan kedua yaitu anggaran yang 

disusun telah baik, namun anggaran tersebut dilaksanakan kurang baik oleh 

para pelaksana anggaran. 

Berdasarkan uraian diatas, maka diangkat topik penelitian “Analisis 

Anggaran Operasional Sebagai Alat Bantu Pengawasan Manajemen Pada 

Hotel XYZ”. 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

yang menjadi rumusan masalah pada penilitian ini adalah: 
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1. Bagaimanakah perhitungan selisih anggaran operasional dan realisasinya 

pada Hotel XYZ? 

2. Apakah yang menyebabkan terjadinya selisih yang merugikan pada 

anggaran operasional dari Hotel XYZ? 

C. Batasan Masalah 

     Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu terfokus pada 

analisis anggaran operasional dengan realisasinya pada Hotel XYZ pada tahun 

2023. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui perhitungan selisih anggaran operasional dan 

realisasinya pada Hotel XYZ. 

b. Untuk mengetahui penyebab terjadinya selisih merugikan pada 

anggaran operasional dari Hotel XYZ. 

2. Manfaat Penelitian 

     Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

     Penulis ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

sebagai penggembangan pengetahuan tentang analisis anggaran biaya 

operasional sebagai alat bantu pengawasan manajemen serta sebagai 
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bahan referensi untuk menambah wawasan dalam rangka 

menginformasikan hasil penelitian. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi serta kontribusi untuk dijadikan referensi tambahan 

yang nantinya dapat di pakai oleh peneliti selanjutnya apabila 

mengerjakan penelitian yang serupa. 

2) Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan penelitian ini dapat dijadikan masukan 

sebagai bahan pertimbangan dalam proses penyusunan anggaran 

operasional sebagai alat bantu pengawasan manajemen. 

3) Bagi pihak lain 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

bacaan untuk menambah wawasan berbagai pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pada room department terjadi selisih yang merugikan total revenues sebesar 

-20,76% pada labor & benefit expenses terjadi selisih menguntungkan 

sebesar 5,21% dan pada other expenses terjadi selisih menguntungkan 

sebesar 9,60% . Pada F&B department terjadi selisih yang menguntungkan 

sebesar 0,94% pada cost of food and beverage terjadi selisih yang 

merugikan yaitu pada food sebesar 0,74% dan pada beverage sebesar 

1,48%, pada labor & benefit expenses terjadi selisih menguntungkan 

sebesar 6,37% dan pada other expense terjadi selisih merugikan sebesar 

5,43% sebagian besar selisih disebabkan oleh harga dan kuantitas. Pada SPA 

department terjadi selisih yang merugikan sebesar 4,26%, pada cost of sales 

Spa terjadi selisih yang menguntungkan sebesar 2,06%, pada labor & 

benefit expenses terjadi selisih menguntungkan sebesar 14,30%, dan pada 

other expense terjadi selisih yang menguntungkan sebesar 8,64%. 

Kemudian pada overhead department yang seperti A&G department labor 

& benefit expenses terjadi selisih menguntungkan sebesar 5,04% dan pada 

other expense terjadi selisih menguntungkan sebesar 1,31%. Pada S&M 

Department labor & benefit expenses terjadi selisih menguntungkan sebesar 
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8,72% dan pada other expense terjadi selisih merugikan sebesar 17,78%. 

Terakhir pada R&M department labor & benefit expenses terjadi selisih 

menguntungkan sebesar 0,31% dan pada other expense terjadi selisih 

menguntungkan sebesar 0,11%. 

2. Sebagian besar selisih antara anggaran operasional dengan realisasinya 

disebabkan oleh segi harga dan kuantitas. Selisih room revenue disebabkan 

oleh segi harga dan kuantitas, dimana harga yang ditawarkan lebih tinggi 

dibandingkan pesaing terdekat dan penurunan jumlah kamar yang terjual. 

Di sisi lain, terjadi selisih merugikan pada anggaran dan realisasi expenses 

S&M department yang disebabkan oleh segi harga dan kuantitas. Selisih ini 

terjadi pada printing and stationery, promotion, dan advertising 

production, decoration, banner. Selisih merugikan pada printing and 

stationery disebabkan oleh kenaikan harga. Pada promotion, selisih 

disebabkan oleh peningkatan harga dan jumlah promosi untuk menarik 

wisatawan. Sedangkan pada advertising production, decoration, banner, 

selisih merugikan disebabkan oleh kenaikan harga dan jumlah kebutuhan 

yang lebih tinggi, terkait dengan upaya promosi. 

3. Terdapat beberapa bagian yang menghasilkan selisih yang merugikan atau 

melebihi batas toleransi manajemen, sehingga diperlukan kebijakan dari 

pihak manajemen. Untuk mengatasi selisih yang terjadi pada room revenue, 

manajemen perlu mempertimbangkan harga jual yang ditetapkan oleh hotel 

pesaing yang menawarkan fasilitas dan layanan serupa, agar harga yang 

ditawarkan tetap kompetitif. Selain itu, pada bagian lain yang sebagian 
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besar disebabkan oleh faktor harga dan/atau kuantitas, manajemen 

sebaiknya melakukan survei dan mempelajari perkembangan harga 

berdasarkan realisasi tahun sebelumnya dalam menetapkan harga dalam 

anggaran biaya. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

manajemen Hotel XYZ agar ke depannya dapat membuat perkiraan atau 

taksiran mengenai kegiatan operasional perusahaan dalam jangka waktu 

tertentu. Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi selisih antara realisasi dan 

anggaran di masa mendatang. Selisih antara anggaran dan realisasi pendapatan 

yang diperoleh hotel akan mencerminkan tingkat efektivitas operasional hotel 

selama setahun, sementara selisih antara anggaran dan realisasi biaya yang 

dikeluarkan akan menggambarkan tingkat efisiensi yang dicapai hotel selama 

setahun. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, terdapat beberapa bagian 

yang menghasilkan selisih yang merugikan atau melebihi batas toleransi 

manajemen, sehingga diperlukan kebijakan dari pihak manajemen. Untuk 

mengatasi selisih yang terjadi pada room revenue, sebaiknya manajemen 

mempertimbangkan harga jual yang ditetapkan oleh hotel pesaing yang 

menawarkan fasilitas dan layanan serupa, agar harga yang ditawarkan tetap 

kompetitif. Selain itu, pada bagian lain yang sebagian besar disebabkan oleh 

faktor harga dan/atau kuantitas, manajemen sebaiknya melakukan survei dan 
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mempelajari perkembangan harga berdasarkan realisasi tahun sebelumnya 

dalam menetapkan harga dalam anggaran biaya. Dalam menyusun anggaran 

operasional sebaiknya manajemen tidak hanya berdasarkan data tahun 

sebelumnya, tetapi juga melakukan peramalan atau perkiraan kegiatan 

perusahaan untuk jangka waktu tertentu di masa mendatang, sehingga dapat 

mengantisipasi adanya selisih yang signifikan pada tahun berikutnya.
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